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Abstrak
Kajiankeislaman dalam beberapa dekade terakhit mulai meman faatkan
kerangka teotitis yang diadopsi dari kajian ilmu-ilmu sosial dan budaya
serta ilmu-ilmu humaniora. Meskipun demikian, aplikasi teoritis tetkadang
terhambat pada metodologi dan prosedur kajian yang sedikit berbeda
dengan ilmu-ilmu tersebut. oleh karena itu, artikel ini mengelaborasi lebih
jauh beberapa metodologi dan ptosedut kajian keislaman yang dipadukan
dengan kajian ilmu sosial dan budaya. Dengan modifikasi teoritis penulis
mengintrodusi delapan sudut telaah dalam melakuk aa kajian keislaman.
Hal ini dilakukan semata-mata unnrk menghasilkan kajian yang holistik
dan komptehensif dengan kerangka teodtis yang tetstruktur.
Kata Kunci: Metodologi Penelitian, Studi Islam
Pendahuluan
Dalam kenyataan, menyusun proposal penelitian pada umumnya dan pro-
posal penelitian untuk penulisan skripsi, tesis dan lebih-lebih disertasi tidaldah
semudah yang diduga oleh mahasiswa, dosen yunior maupun senior. Kesulitan
tersebut berakar dari runtutan proposal yang setidaknya memenuhi g poin yang
harus dijelaskan secara singkat dan padat. Kedelapan poin tersebur merupakai
satu kesatuan sistemilq sehingga be*ait kelindan antara item yang satu dan lainnya(ihat Tabel 2 A,B,c). Begitu alur, pola, urutan pemikimn danlogika penulisan
tersusun dengan baik dalamproposal makaibaratrrya separoh dari kerja penulisan
skripsi, tesis atau disertasi telah rampung.
Proposal yang baik-serius tidak dapat disusun secara mendadak. proposal
merupakan puncak akumulasi permasalahan dan kegelisahan akademik yangLgn
dicari pemecahannyaoleh si penulis atau pengaiu proposal. Dosen metJolJgi
penelitian yang terlalu terjebak pada teknik penelitian biasanya melupakan unsrir
pokok ini. Praktik pengajaranmetodologi penelitian seperti itu adalah ibarat
badan tanpa ruh. Selesai kuliah teori baik s1, s2 maupun 53 tidak menjamin
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dengan sendirinya proposal penelitian akan mudah tersusun dengan send.irinya.
Tanpa kegelisahan akademik yang mendalam proposal yang baik sulit tersusun.
Proposal yang baik tetsusun secara alamiah lewat kuinambungan kegelisahan
akademik dari pengaju proposal itu sendiri 
- 
bukan dari dosen peogampu
matakuliah atau Pembimbing akademik 
- 
jauh sebelum, selama, dau sesudah
menyelesaikan perkuliahan teori baik pada program srrata 1, 2 maupun 3. oleh
karena itu, penprsunan proposal penelitian lebih sulit dari pada praktik penulisan
skripsi, tesis atau disertasi, karena kerangka teoiatau kerangka konseptual harus
dibangun terlebih dahulu dengan baik oleh penulis proposal penelitian sebagai
alat untuk membedah dan menganalisis problem akademik yang sedang ia hadapi
daningin ia pecahkan.
unnrk meraih tujuan '?engembangan Studi Islam", model dan struktur logika
belpikir yang akan dilalui tidak bisa tidak mirip-mirip penulisan disertasi, karena
dalam penulisan disertasi 
- yang membedakannya dari penulisan skripsi dan tesis
- dituntut adanya apa yangdisebut'coilibilion to knowledge "(Sumbangan untuk
pengembangan keilmuan). Sedangkan untuk sampai pada target Contnbution to
krowledge diperlukan ptusar^tyans tidak bisa ditawar-tawar yaitu Studi pustaka
yang kuatlewat telaah beberapa buku dan jurnal keilmuan tenang teori keilmuan
yang disusun oleh para ilmuan/ulama sebelumnya atau hasil penelitian terdahulu.
Setelah itu, disusun Kerangka Teoi (Theoretical fraruework) yang kuat untuk
membedah, mengoreksi, menganalisis, menyempumakan hasil rumusan keilmuan
Islamgenerasi terdahulu dalam perbandingannya dengan perkembangan beberapa
teori keilmuan yang terkait yang muncul belakangan. Bagaimana perkembangan
terakhir kaiiaa atau studi teks dalam bentukl)terary Citicism,bagarmata rumusan
terakhir tentang studi tafsir seiak dali al-tafsir bi al-raji, al-tafsir bi al-natsu; al-tafsir
al-batinjt sampai ke hermenewike (al-takail al-ilrni)kontemporer.l Contoh karya
Khaled M. Ab ouF)-Fad\ spaking fu Godl Name : Isknic L.aw, Authoifl and lyomen
baik untuk disebut disini.2 Pisau bedah analisis keilmuan lewat pen),usuna nTheo-
reticalframeworkyatgkuat dan akurat akan mengantarkan peneliti sampai pada
contibution to knowledge (sumbangan untuk pengembangan keilmuan) yaitu
Pengembangan Studi Islam.
1 Untuk konsep al-Ta'wil al-Ikni, lebih lanjut tr{. Amin Abdulah, 'Al-Ta,v/1, al-.ilmi:
Kearah Perubahan Paradigma Peoafsiran Kitab suci', Al-Jami'ah, vol. 39, Number z,Jdy-
December 2001, h. 359-391.
? Khaled Nf. Abou El-Fadl, Speaking in Godt name : Islamic Law, Authoriry and
Women, Oxford: Onewodd Publication, 2003.
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Dalam buku pedoman menulis diserrasi yang biasa dipergunakan di berbagar
universitas dapat membantu men)'usun urut-urutan logika beqpikir yang sekiranya
dapat pula mengantarkan pada Contibution to knowledge atau pengembangan
keilmuan Islam. Panjangproposal penelitian diperkirakan autara 10 sampai 30
halaman. Dalam buku Gordon B Davis dan Clyde A. Parker, lVitingthe Doctoral
Dissertation : A SlstenaticApproacll (7979:10), urut-ururan dan item-item belpikir
dalam menyusun proposal penelitian dan cara membaca buku literatur yang baik
disamnkan menyentuh hal-hal sebagai berikut :
,| Pendahuluan (Sururuary) 1. 
-2halaman
2 Permasalahan, persoalan atau kegelisahan
akademik (I71po tb uis, P ro b le m, o r pu u ti o n, S e n se of
AcademicCrisis) 1 - 3 halaman
3
4
Pentingnya topik penelitian (braportance of foprr)
Hasil-hasil penelitian terdahtiu ( Pior Renarch on
Toprt)
7 
-2halaman
7 
-7 halarnan
5 Bagaimana penelitian itu yang akan dtkerlalan/
diselesaikan (f lteoretical Franework/ Approach and
Research Methodtbgy) 2-Shalamart
6 Pembatasan masalah dan penekanan
istilah-istilah lrrna ()nitation and Kg,4ssamptions) 7 
-2 hala;man
7 Sumbangan dalam pengembangan keilmuan/
ilmu-ilmu keislaman (Contibution to Knowledge) 1 
- 
3 halaman
8 Penjelasan singkat tentang sistematika penulisan
dan rencana bab-bab penulisan (Ducriptions of
Proposed ChEnr in thuis / dissertation) 2-3 halamzn
Ada beberapa hal yang pedu penekanan ulang di sini, khususnya setelah
penulis memperoleh pengalamafl rr,eng$x pada program 52 dan 53 dibeberapa
tempatdan kesempatan membacaproposal skripsi, tesis, dan disertasiyangdiajukan
oleh peserta program 51 dan program 52 serta program 53 lewat Majelis
Pertimbangan Akademik (IvtPA) pada program Pascasarjana IAIN Sunan Ka)qaga
Yogyakarta. Satu hal yang ingin penulis tekankan disini adatah bahwa poin-poin
3 Gordon B. Davis dan Clyde A
atic Approach, New York : Borrows,
18
Parker, \X/riting the Doctoral Dissertation, : A System-
1979, cetakar 70.
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yang ingin penulis uraikan disini bukanlah terbaras hanya unruk matakuliah
Metodologi Penelitian seperti yang lazkndtpahami dosen selama ini, tetapi juga
bedaku untuk matakuliah bidang keilmuan yang lain pada umumnya. Ketika
membaca buku literatur,paradosen pedu memperhatikan B poin yang hendak
penulis uraikan dibawah tanpa terkect ali. Bukan hanya tugas pengajar Metodologi
Penelitian yang dituntut untuk menerangkan 8 poin tersebut kepada mahasiswa.
Senua dosen pengEar bidang keilmuan dituntut menguarai 8 poin tersebut dan melatihkanryta
fupada nahasiswa. Yaag sering penulis jumpai tidak hanya dosen matakuliah pada
umumnya yang kurang memahami arti penting 8 poin lni, tetapi pengajar matakuliah
Metodologi Penelitian pun kurang menguasai dan memahami dengan baik 8 poin
dimaksud. Biasanya yang mereka tekankan hanya pada proses dan prosedur
penelitian dan cara memperoleh data, tetapi tidak pada yanglain-lain,lebih-lebih
lagr tidak pa da aspek Epruach aau kerangka konseptualeya.
Untuk melengkapi ke 8 poia dimaksud, penulis serakan contoh bagaimana
membaca sebuah artikel atau hasil penelitian \il7illiam R. Roff yang termuat dalam
buku Richard c.Mart4Approacha to Islam in Religious studies dengan menggunakan
kacamata 8 poin diaas. (ihatAppendix). contoh tersebut dimaksudkan untuk
melatih atau mendril mahasiswa untuk terbiasa membaca hasil penelitian dan
membaca bukuliteratur deogan menggunakan kacamaa 8 poin. Dengan h*pr.,,
setelah terbiasa dan tedatih dengan cztabzcatersebut, mereka dapat membaca
buku dengan cermat dan dapat menyusun tata pikir atau logika penelitian seperti
yang dipersyaratkan dalam menyusun proposal penelitian.
'1.. Pendahuluaa (Sunnal\
Dalam praktik di lapangan, penulisan pendahuluar hampir selalu
diranculen darr dikabud<an dengan audipustafurausurveyliterattrr. S..i"glrli
te{adi bagian pendahuh:an beqpanjang-panjang (melelahkan untuk dibaca)
dan belum pula sempat rnenggiring munculnya kata-kata kuncibahvra tesis
atau disertasi dengan judul yang diusulkan itu mefirang perlu, atau bahkan
stratu kehanxan untuk dikeriakan. Menurut hemat penulis, pendahuluan (atau
mungkin tanpa harus disebut pend ahuh;an) pnposalskripsi/tesis/disertasi itu
cukup satu atau dua halaman, flarnun harus memenuhi kriteria penulisan
pendahuluan yang singkat dan padat. Tentu yang dimaksud dengan
"Pendahulu an" dalam penulisan proposal skripsi/tesis,/disertasi, akan
merangkum secara singkat garis besar isi skdpsi/tesis/disertasi. Begtu juga
dalam penulisan Pendahuluan dalam naskah skripsi/tesis/disertasi. Bab
Pendahuluan dalam skripsi, tesis atau disertasi bukanlah naskah proposal
yang telah disetujur pembimbing atau forum seminar proposal yang kemudian
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dipindahkan beginr saja ke naskah skripsi/tesis/disertasi. Bab ini harus ditulis
di akhir kerlapenelitian,karenataakan beralih fi.rngsi menjadi semacam "guide"
bagi pembaca untuk memahami secara singkat isi pokok keseluruhan isi
disertasi/tesis/ skripsi atau buku.
Pentingnya Topik Penelitia n (I mportance of Toprd
Yang biasa terjadi, pengaju proposal penelitian atau proposal tesis/
disertasi kurang bisa meyakinkan pembaca/korektor propo sd. atau peer re-
riew mengenai pentingnya topik yang ia ajukan. Sering terjadi (a) argumen
pentingnya topikpenelitian tampak sekali "dipaksakan" atau "ngeyel"; (b)
penjelasan pentingnya penelitian tidak dalan kerangka disiplin ilruuyangsedang
dikerjakan, tapi lebih pada formalitas. Contoh, "judul ini perlu ditulis untuk
menyelesaikan program 31 atau 32 atau untuk memenuhi syarat meniadi
doktor"; adala$,"judul seperti yang saya sebut ini belum pernah menjadi
judul tulisan orang lain" dan semacamnya; (c) sering juga terjadi bahwa judul
skripsi/ tesis / disertasi itu cnrrut 0 il s e il se (sudah diketahui omng umum - bisa
diketahui dengan membaca koran), sudah bisa ditebak sebelumnya hasil atau
kesimpulan yang akan diperoleh, bukan sesuatu yang meffIang menarik atau
pedu secata akademik.
Menurut hemat penulis, judul atau topik disertasi/tesis/skripsi yang
sama dengan judul disertasi/tesis/skdpsi, buku atau nrlisan yang Latn tidak
ada rnasalah @isa diterima) ,asalada kejelasan kerangka teorinya (theoretical
franeanrk), kejelasan letak kaiiao yang akan dikeriakan dibandingkan dengan
tnlisan yang sudah ada (prior research on topic),sisi-sisi yang belum dikerjakan
oleh orang lain @ukan formalitas judulnya) Bahkan, jika disertasi disusun
dalam rangka meno/ak karya tulisan lain,ataumau nenaaarkan reinterpretasi
baru adalah sangat dianiurkan. Lebih-lebih kalau aspek kajiannya berbeda.
Yang justru tidak bisa dite ima addah (a) isinya sama dengan yang sudah ada
meskipun judulnya berbeda (pengulangan, iiplakan aau daur ulang penelitian)
(b) merasa bahwa judul skripsi, tesis atau disertasi itu batu pertama kali
dinrlis - kecuali kalau memang benar-benar batu (ini kaitannya denganpior
rcsearch on tEic), dan semacamnya. Pusat-pusat penelitian dilingkungan IAIN
dan STAIN seringkali belum begitu mencermati adanya fenomena "daut
ulang penelitian", baik yang diambil dan makalah diskusi kelas pada program
S.2 (di tanahah kurang lebih sudah ada73 program Magister Studi Islam
atau lebih, belum lagi ditambah program magister dari perguruan tinggi
swasta) atau dari skdpsi S.1, tesis-tesis magister, tanpa perubahan sedrkitpun.
Tidak menutup kemungkin an )uga adatryamakalah-makalah diskusi kelas
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pada program S.3 yang didaur ulang untr-rk diajukan ke pusat penelitian pada
masing-masinglAlN dan STAIN seluruh tanahan.
3. PenelitianTerdahulu (Piorruearch on topic)
Ini yang paling sering menjadi kekurangan dan kelemahan proposal
khususnya yang dirancang untuk pengembangan Studi Islam. yang sering
terjadi (a) ketika menjelaskan studi pustaka, maka penulis menyebutkan judul-
judul buku tanpa menjelaskan apa isi dari buku tersebut yang releuan dan
terkait langsung drngar persoalan akadtnikjtang hendak dibabas olehdisetasi/
tesis yang diajukan. Disini bahayanyamenggunakan istilah survey lireratur,
karena dalam istilah ini kalau tidak hati-hati akan dipahami sebagai buku apa
saja dapat diakses, dibaca, dimasuk-masukkan atau dipaksa masuk ke pro-
posar Padahal sebenamya bukanlah demikian. oleh karena itu, penulis lebih
suka menggunakan'lsnlah Priorfusemch on TEic.Istilah ini mengandung makna
bahwa tidak semua buku yang dibaca harus masuk ke proposal at,u naskah
skdpsi, tesis atau disertasi tetapi harrya buku-buku dan barilpenelitiar terdabulu
lang terkait sajalahltangperlu dipefiinbangkan dergan cerntat. (b) sering sekati
tidak menyebutkan karya yang sudah dikerjakan orang lain, seolah-olah
dirinyalah yang palrng pertama menge{akan materi yang dibahas in_r @ioneer).
Penulis pemah menguji tesis yang mengutip hampir 15 halaman dari buku
penulis tetapi penulis resis tersebut taopa menyebut sumber buku dan
penulisnya. Ketidak jujuan ilmiah sering terjadr; (c) kerangka teori tidak
mendapat priodtas penjelasan, padahal dalam penulisan skripsi, tesis maupun
diserasi kerangka teoriini amat sangat penring.
Padahal, seharusnya, kalauumpama, (a) temyata sudah adayangmenulis
dengan hasil yang sam4 maka baallah kajian hipotesa yang sedang dikerjakan
itu, meskipun pada hakikatnya tidak menjiplak. Aprl^g, karau jelas-jelas
menjiplak. Demikian p"L (b) tidak mengakui karya orang lain yang berari
ketidak jujuran; d* (.) tidak tahu karya orang lain bearti kekosongan teoritis
dan kemiskinan pustaka.
caru keria Ketua/Sekretaris Jurusan atau pA (penasehat Akademik)
yang biasa menanyakan tema, topik atau judul skripsi ketika menerima
konsultasi skripsi mahasiswa pedu diub ah ataudisempurnakan oleh karena
kebiasaan tersebut tidak begitu mendidik secara akademis. pertanyaan dosen
kepada mahasiswa mesrinya dtniujurnal apa, ber@a artikel, berapa buku
lang telah di*laah dalam hubungannlta fungan rencana penulisan skripsi, tesis atau
disertai 1a ng akan di ktj aka n? Pro b len Ealangpa ling me nge lisa h kan m ah asiswa
secara akademis, uhinga ia ruemilih topikpenetitian sepdi itu? Apa kaitan reltcatta
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penulisanlangakan dilakukan d.engan hasilpenelitian terdahulu?Jika mahastswa
tidak dapat menjelaskan hal ini maka secara otomatis dia tidak dapat
menjelaskan dimana Letak (State of nfoirl penelitian yang akan drkerjakan
diantara sekian banyak hasil penelitian terdahulu dan buku-buku yang telah
diterbitkan sebelumnya. Disinilalu dapat terpafltau kader orisinalitas atau
keasiian penulis dan kemungkinan duplikasi atau penjiplakan dengan skripsi/
tesis/disertasi yang ditulis sebelumnya.
Bagaimana Penelitian itu akan diselesaikao? (TheoreticalFraneworkf Approach
andReyarch Methodobg)
Setelah poin 1,2 (untuk poin 2 sudah masuk dalam pengantar tulisan
ini), 3 di atas ditemukan dan dirumuskan dengan baik, pengaju proposallalu
berpikit bagaimanapekegaan keiimuao ini akan diselesaikan ? Ibarat orang
beperyian ke sebuah kota, banyak jalan (route) altenatif yang bisa digunakan.
Pengaiu proposal dari awal sudah mernb ayangkao jilafl atav ,oute manaya;ng
paling tepat dipilih dengan alasan-alasan tertentu dengan berbagaiimplikasi
dan konsekwensinya. Jangan semua rute dilalui. Jangan pula drpith mute yang
tidak cocok dengan kebutuhan. Singkatnya, metodologi adalah the wa1 to
obtair datayzkni cam seseorang untuk memperoleh data yang akuat.
Sdatn raearch ruetlndolog,per;d.ekartan (Appoath) tak kalah arti pentingnya.
Bobot dan kualtas Appruach sangat menentukan hasil yang akan diperoleh,
khususnya dalam proses intelpretasi dan pernaknaan data-datayang telah
terkumpul. Kerangka konseptual atau kerangka pikir penelitian akan
memandu kemana arah penelitian berakhir dan lebih pokok lagi akan
menentukan unit-unit analisis akademis serta menentukan hubungan aflt:rr
kategori-kategori yang ditemukan dalam penelitian. Interpretasi dan
"pemaknaan" hasil penelitian sangat ditentukan oleh berbobot tidaknya
ketangka konseptual, kerangka pikir atau kerangka teori yang digunakan
oleh penulis/peneliti. Kerangka konseptual atau kerangka teori inilah yang
dimal<sud dengan Appruacb dalamn:lisan ini. Srngkatnya jika Me tln do bgy addah
proses and prosedur untuk memperoleh data, maka Approach adalahloglka
ataucara beqpikirpenelititersebut (the wry to think)dalammendekati persoalan
akademis yang hendak diteliti aau dipahami. Dengan begitu, Metodologi
(Process dz Proadure) penelitian akan mengikuti dan menyesuaikan dengan
Pendekatan (Approach)yang dipilih dan akan digunakan oleh peneliti atau
penuiis dalam memahami dan menjelaskao problem akademrs yang sedang
dihadapi.
Pada prinsipnya, methodology dan approaches adalah bersifat subjektif.
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Dalam arti, bahwa masing-masing peneliti mempunyai taktik dan strategi
peneJitian yang harus berbeda dari yang satu danlarnnya. Methodotogy apal^gt
approachesyang pernah digunakan oleh peoeliti lain belum tentu dan tidak
akan cocokr.rntuk diterapkan begitu saja dalamwilayah penelitianyanghendak
kita rencanakan.Jikakedua halini diperhatikan dengan baik oleh para peneliti
maka duplikasi atau daur ulang penelitian tidak perlu terjadi.
Untuk itu, bagi pata pengilar.metodologi penelitian lebih penting
menj elaskan sejelas -jelasny a bagatrnana caru bekerla, langkahJangkah yang
akan ditempuhatauprucess danprocedurupenelitian yang akan dilalui oleh para
calon peneliti dari pada hanya sekedar mengulang-ulang arti atau definisi
metodologi tertentu. sebagai contoh bagaimana metode histois (atau
penomenologis, hermeneuti\ antropologis, psikologis,linguisti\ sosiologis,
dan begitu seterusnya) diterapkan sebaik-baiknya dakm proses kejapenelitian
longakon dilakukan oleb perubs danpada hanya sekedar memindahkan definisi
atau arti metode historis (atau yang lain) yang dikutip begitu saja dari be6agai
sumber buku penelitian. Kutipan definisi seperti itu tidak dipedukan, namuo
sayangnya inrlah yang umum terjadi di perguruan tinggi di tanah air.
Yang iebih dipentingkan dalam pengtiatza dan kuliah metodologi
penelitian dan lebih-lebih dala6 ptr166 penulisan usulan peneliti an adilah
bagaimana metode penelitian tertentu tersebut ditetapkan dalam rancangan
penelitian serta kenngka+eoitikyang digunakan oleh pengaju proposal dalam
menganalisis dat memakruai data-datayang diperoleh lewat penelitian yang
dilakukan. Langkah-langkahnya, ahapan-tahapan yang akan dilalu! prosedur
yang akan diikuti strategi yang diambil untuk melalmkan interview dan begitu
seterusnya. Sudah barang tenhr semuanya ini dilahrkan dengan contoh-contoh
konkrit model penelitian yang telah dilakukan orang atau peneliti aau penulis
artikel dan buku sebelumnya. Dengan begrtu, pembaca proposal dan peer
review akanrnudah memahami bahvra tencana penelitian tersebut mefi)ang
dapat dikerjakan (workable) deogan cara danstrategi tertentu dan dengan
mudah akan dapat menilai apakah cara dan metode yang dif,ilih layak atau
tidak untuk kajianseperti yang diinginkan penulis atau pengaju proposal.
Jika tidak layak akan diajukan oleh pembaca proposal (pembimbin gatav
promotor) atau peer reuiew alternasi lain yang lebih cocok.
5. PembatasanMasalah (I)rnitation andKgAssunptions)
sering dijumpai bahwa penulis skripsi, tesis, diserrasi mau menulis dan
memuat segala rnac rn pengetahuan. seolah-olah ilmu si penulis mau
ditumpahkan seluruhnya dalam skripsi/tesis/diserLasi itu. Seperti dosen yang
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baru diangkat dan baru mulai mengajar. Ia ingin menumpahkan seluruh
ilmunya di kelas supaya diketahui kemahirannya oleh mahasiswa. Ini tidak
benar. OIeh karena itu harus ada batasan-baasan. Batasan ini, akan menolong
untuk memb enfokus padabahasanyang akan dikerjakan. Bisa saja dengan
mengatakan bahwa: "research ini tidak akan mencakup ..." Yang dimaksud
dengan 'Batasan judul" aau 'Batasan permasalahan", menurut hemat penulis,
bukankh drfnisi kata-perkotayngdiamkl dari Kanpus Umum, tetapi lebih pada
pembatasan aspek, wilayah, atauhal. apa saia yang akan dan yang tidak akan
menjadi sasamn penelitian ini.
6. Sumbangan terhadap Pengembangan Ilmu (Cortibution to Knowledge)
Pointini pada umumnya kuangbegtudipentingkan oleh para penuiis
skripsi/tesis/disertasi. Yang jelas pengembangan ilmu bukanlah samn atau
rekomendasi. Mentrnrt pengamaan sepintas penulis, hal demikian disebabkan
oleh karena hegemoni atau dominasi corak epistemolo g1'Bayart' (meminjam
istilah Muhammad Abid al-Jabiri) dalam pemikitan keislaman.a Jenis
epistemologi "Bayan7" ini hanya sekedar bertumpu pada kemampuan
melukiskan atau memotret (o fuscribe),,iangl<hazznah keilmuan Islam yang
sudah ada (sepetti halnya "berdakwah" di berbagai forum majlis taklim),
sekedar mengulang-ulang (repetitive) tetapi tidak ada keinginan dan tidak
ada usaha untuk "menjelaskan" (n explain) mengapa begini dan mengapa
b.gtt", belum lagi sampai ke up aya"membangun sebuah teori yang baru"
untuk tidak menyebut sampai mempertanyakan atau mengkritik keabsahan
teori-teori yang dicetuskan oleh para ilmuan dalam ilmu-ilmu keislaman
terdahulu. Apalagi sampai kewilayah 'prcdiction".Padahal, ketika penulis pro-
posal disertasi menulis "Kegunaan Penelidan", maka isinya adalah (1) Dapat
memberi masukan yang bernilai ilmiah ...; (2) dapat membed informasi yang
bermanfaat....; (3) Memp erkayalltazanah kepustakaan ... . Ini penting sekali
bagi ptoposal disertasi- dan sedikit banyak telah mulai diperkenalkan pada
level 51 dan S2-tetapi begitu sampai pada praktik pengajaran Metode
Penelitian dan Metode Penulisan, poin-poin tersebut tidak tampak sama
sekali danmenghilang dati keseluruhan penulisan. Tanpa menyenrurh delapan
point tersebut upaya Pengembangan Studi Islam tidak/dapat mencapai
sasaran. Oleh karena itu, kegunaan penelitian harus mengacu pada 'Conhibu-
1 I\,[. Abid Al-Jabiri, Bunyah al-agl al-ataby : Dirasah tahliliyyah naqdilyah ]i nudzumi
al-ma'rifah fii al-tsaqafah al-atabiyyah, Beirut : trfarkat Dirasah Wihdah ai-Arabrp,ah, 1990.
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tion to knowle,/ge (sumbangan terhadap pengembangan ilmu). Sebagai syarat
mutlakyang tidak bisa diawar-tawar adalah bahwasanya peneliti atau penulis
proposal tesis/disertasi harus tahu persis bagaimanadan sampai dimana
Pior Rtsearch on Topic ataubagumana teori terdahulu telah dirumuskan atau
dikerjakan oleh para peneliti atau penulis buku terdahulu, sehingga ia bisa
meletakkan secara tepat dimana sumbangan atau kegunaan hasil penelitian
yangia lakukan unnrk pengembangan ilmu-ilmu ke-Islaman.
7. Sistematika Penulisan (Descrfution ofPrupolsed cbapterin dixertation)
Pedu ditegaskan disini bahwa sistematika penulisan bukanlah sekedar
memindah rencana daftar isi ke dalam proposal. yang terpokok dalam
Sisternatika Penulisan adalah l-.ogimt Sequenw(urut-urutan logik) rlari penulisan.
Bentuk urut-urutan logik bisa macam-rnacarn. Umurnnya, tanpa menutup
kemungkinan yang lain, untuk sebuah karya turis adarahsegrtiga piramida
(Aiangb),yangterdiri rlari 3 bagian pokok :BagSan"akaf, pohon atau fundas!
yang melandasi bangunan secara keseluruhan, kemudian bagian " batang!'
pohon (isi pokok penelitian) dan disusul di puncak pfuamida adalah ,, buab',
dari hasilpenelitian.
Dalam struktur pola pikir bentuk pfuamida seperti itu, penulis atau
pengaju proposal menyrsun rencana daftar isi tesis/disertasi. Bagian mana
sajayang dapat dikelompokkan pada akar,bagian ma,,.aya',g batang, dan
bagian mana yang buah.Jargansampai terbalik-balik. Kalau tedalu melenceng
dari acuan dasar ini, pembaca proposal atau naskah tesis atau disertasi akan
mengatakan sebagai "out of focus" dan sudah harang tefltu hal ini menggangu
kelancaran alur pikir penulisan secaa unrh. Keteraturan pola pikir penyusunan
sistematika akan berpengaruh pada lancar tidaknya atau mengalir tidaknya
tata pikirpenulisan dan tumpangtindihnyapenulisan bab dan sub-sub bab,
serta hubungan^rrt^r ketiganya.Jangan sampai muncul bab atau sub bab
yang keluar dad jalur uama bangunan logika penulisan.
Masih dalam konteks penulisan 8 poin yang diperlukan untuk
penyusunan proposal bagaimana sebenamya hubunp.n anta t poin l, 2, 6, g
dan seterusnya? Ada 3 model hubungan antar item 1 sampai dengan g
tersebut. Pola pertama, penulis sebrtMofulAtomistik-Linier.Modelini sangat
kaku dan hanya cocok untuk para pemula yang sedang mempelajari satu
persatu item, tetapi tidak atau belum mengeahui hub uflgan^ntarayang satu
dan lainnya. Jika penulis proposal model atomistik-linier ini diminta
mengkaitkan poin ke 3 dengan poin ke 6, ia belum tentu bisa menjawab"
Dengan bagiru, tidak jelas hubungan antara yang satu dengan larnnya.
M. Amin Abdullah, Metodorogi Penelitian lJntuk pengembangan studi ls!am:... 25
Pola kedua, adalah Model Atomistik-Merytebar. Model'ailebih baik, dan
urutan logiknya tidak harus urut. Model ini lebih lincah, tidak kaku. Namun
seperti pada modelpertama, pengaju proposal beium tentu bisa menjelaskan
apa hubung^nautarayang satu dan lainnya. Dengan begitu, pola pikirnya
tidak sistematis.
Pola ketiga, a dalah Model Sistematis-Interconnected. Model ketiga lebih baik
dadFada yang pertama dan kedua, karena penulis proposal menyadari betul
tdanya hubungan y aflg er^t 
^flt^ra 
satu item dengan item lainnya. Dengan
pola keterkaitan dan ketergayutan antar item yaog satu dan lainnya, tidak
satu itempun yang tidak terkait dengan lainnya, meskipun keterkaitan itu
lewat item yang lain.
Penutup
Hal yang juga penting ad a)ah kueragamafl peruggt{t 
^n 
pedoman penulisan
bibliografi, footnotes, struktur/susunan, dan sefiracafiury4yangbersifat formalitas.
Satu hal yang tidak boleh dilupakan adalahbahwa penulis proposal harus
teliti mengena Eelkngdanftansliterasi dari bahasa Arab ke dalam bahasa Indone-
sia/latin.Juga bahasa Indonesia harus bagus ,larcardan mudah dipahami oleh
pembaca. Bahasa harut baik dan benarmenurut kaidah bahasa Indonesia yang baku.
Kalau tidak mudah dipahami, bagairnana pernbaca proposal dan lebih-lebih naskah
skdpsi,tesis dan disertasi akan menyetujui ?
Ada hal lain yang penulis anggap penting dan mendesak untuk dilakukan
sekarang ini oleh UIN, IAIN dan STAIN dengan kerjasama dengan DEPAG
Pusat. Katalog Disertasi dan Absffact Disertasi IAIN di Indonesia, (sirrkur kalau
juga mencakup skripsi dan tesis-tesis dari Universitas lain seperti beberapa tesis
pada fakultas Filsafat, Hukum, Sosiologi di UI, UGM, dan Perguruan Tinggi
lainnya yang sesekali juga meneliti tentang studi Keislaman) dan kemudian
dibukukan. Katalog ini sangat dibutuhkan dan ditunggu-tunggu oleh banyak
mahasiswa dan dosen. Tedebih-lebih dengan banyaknya tesis-tesis dan calon penulis
disertasi dari IAIN dari tahun ketahun. Kegiatan penulisan ini perlu diusulkan ke
DEPAG unnrk dapat segera direncanakan dan ditindak lanjuti realisasinya. Dengan
terbitnya buku KatalogTesis dan Disertasi serta Abstract Disertasi ini, setiap calon
doktot dan para peneliti studi keislaman pada umumnya harus membacanya dan
membaca disertasi yang ada kaitannya dengan topik yang akan dibahas. Dengan
begitu, "daur ulang penelitian" 
- 
seperti yang diduga terjadi di lingkungan pusat
Penelitian UIN, IAIN, STAIN mungkin juga di lingkungan antar program
Pascasa{ana se tanah air diharapkan tidak perlu terjadi, arau setidaknya, dapat
dihrangi. Kalaupun toh terjadi, dapat terdekteksi dan terantisipasi sedini mungkin.
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Appendix
CONTOH PEMBACAAN HASIL PENELITIAN
DENGAN KACAMATA 8 POINT
PILGRIMAGE AND THE HISTORY OF
RELIGIONS THEORETICAL APPROACHES
TO THE HAJJ.
Oleh William R. Roff
(Disarikan dari buku Richard C. Martin (Ed.)
Approaches to fshm in Relig.ious Studies, Tucson :
The University of Arizona Press, 1985, h. 28-g6.)
Pendahuluan (poinl)
IQgelisahan akadenik(poin 2) rJTilliamR. Roff bermula ketika dia mengamati
bahwa sangat sedikit usaha ab)t agama-agamauntuk membuat kategori-kategori
analitis 
- 
sosiologis, psikologis, anffopologis ,ataulztrurya- yang bermanfaat untuk
menjelaskan suatu fenomena keagamaan atau menunjukkan makna fenomena
tersebut bagi orang lain.
Kegelisahan akademik berikutnya adalah kurangn ya waiantentang makna
fenomena keagamaan mempunyai relevansi denga n alat-alttanalisis sejarawan.
Selanjutny4 william R Roff berusaha mencoba menjawab pertanyaan mengenai
cara pengolahan datakeagamaao Islam dalam pengaruh ilmu-ilmu sosial, yaitu
pertznyaan mengenai perun dan fungsi sosial polirik ap akah yang dapat drpahari
dari gagasandan praktik ritual keislaman.
Pentingrytapnelitiaru (poin 3) william R. Roff adalah memberikan penjelasan
fenomena keagamaan yang mempunyai relevansi dengan alat-alat analisis sejatawan
(poin 5), di sampingmemberikan penjelasan mengenaiperan serra fungsi sosial
politik yang dapat dimengerti dari suatu praktik ritual keagamaan. william R.
Roff telah menelaah karya-karyapeneliti ybelumrya Qtoin4) mengenai ibadah haji,
william R. Roff, Pilgimage And rhe Histary of Religions Theoreticat Approaches... 27
seperti karya S[C. Smith, \Taardenburg, Hurgronje, \Wensinck, Arnold van Gennep,
dan victor Turner. Ruang Iingkup penelitian lfilliam R. Roff adalah ibadah haji,
(poin 6), yang diterangkan secara teoritis dengan meminjam kerangka teori (ptorn
5) van Genep dan T,rner, dengan kata kunci antara l,l.n tites de passage,tahap
pemisahan (separation),transisi (transition) dan kebersamaan(agregat), serta teori
Victor Turner tentaog po sisi (poition) dankeadaar (stat).
Penelitian NTilliam R Roff memb enl.on konhibui(p"i" D berupa sumbangan
penjelasan mengenai teori haji yang dapat dijelaskan dengan menggunakan alat
analisis sejarawan, juga memberikan kerangka teori untuk menjelaskan peran dan
firngsi baik secara sosial maupun politik yang dapat dimengerti sebagai pengaruh-
pengaruh praktik dtual ke agamaanhajr.
Penulisan william R. Roff diaaali (poin 8) dengan pembukaan singkat
mengenai problem-problem akademik yang dihadapinya. Lalu dilanjutkan dengan
penjelasan mengapa dia memilih haji sebagai topik penelitiannya. Kemudian dia
menerangkan teoflitr,r dePe$og,Gennep danTurner, serta selanjutnyamenganalisis
prosesiibadah haji berdasarkan ngatahapaamenurut Gennep. Pada bagian akbir
(poin 8), \Tilliam R. Roff mengkritik rurner yang tidak mendefinisikan secara
jelas apayangdimaksud dengan "posisi" dan "keadaan" barudaripelaksana haji
sepulang dari Mekkah.
Problem (Kegelisahan Akademik) (2)
Wiliam R Roff merasakan sense of crisis sebagai titik tolak penelitiannya ,urrkd:-
mengamati bahwa sangat sedikit sekali usaha abhagama-agtmaunhrk rnembtrat
kategori-kategori analisis 
- 
sosiologis, psikologis, miskinnya unit-unit analisis,
atau lainnya 
- 
yang bermanfaat untuk menielaskan suatu fenomena keagamaan
atau menunjukkan makna fenomena tersebut bagi oranglain. Namun william R
Roff nampaknya menyadari mengapa itu terjadi, yang menurutnyal<uena ada
petsoalan mengenai seberapa banyak atau sedikit kaum Muslim dalam situasi
tertentu mengatakan "ya" atau "tidak" atas pemyataa,nyuflgdiajukan kepada
mereka oleh para peneliti.
\Tilliam R. Roff juga mencatat bahwa uraian tentang makna fenomena
keagamaan mempunyai relevansi dengan alat-alat analisis sejarawan. Menurutny4
harus ada dan ditemukan beberapa cara untuk menggambarkan, dari praktik-
praktik yang diteliti dan gagasan-gagasan para pemeluk agama yang dieksposisikan,
sehingga dapat memenuhi kebutuhanpara sejarawan dalam rangka memahami
proses sosial yang tersffuktur dan sekaligus mendapar pengakuan dari pemeluk-
pemeluknya.
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Selanjutnya, william R. Roff berusaha mencoba pertanyaan mengenai cara
pengolahan data keagamaan Islam dalam pengaruh ilmu-ilmu sosial, yaitu
pertanyaan mengenai peran dan fungsi sosial politik apakah yang dapat dipahami
dari gagasan dan praktik keislaman, di luar makn2 leligius khusus yang dilerikan
oleh pemeluk agama Islam itu sendiri.
Pentingnya Topik Penelitian (3)
Penelitian \Tilliam R. Roff penting unnrk membenkan penjelasan fenomena
keagamazn yang mempunyai relevansi dengan ilt-alat a.,artsis sejarawan, dalam
halini khususnya masalah ibadah haii,yangakan digunakan oleh para sejarawan
sebagai sarana memahami proses-proses sosial yang terjadi dalam masyarakat.
Nilai penting lainnya adalah membedkan penjelasan mengenai peran sefta fungsi
sospol yang dapat dimengeti dari suatu praktik ritual keagamaan.
Metodologi penelitian yang digunakan \Tilliam R. Roff menggunakan
pendekatan fenomenologr, dengan wrste he n-oya., gor,a mencari "pengertian"
tethadap pola yang general dan pola yang partikular. Secara lebih konkret, will-
iam R. Roff menggunakan teori van Gennep 
- 
mengenai ites dr passage 
- 
dan
teod Turner tentang liminalitas dan batas an-batasannya. Kedua teori ini kemudian
digunakan untuk memberikan interpretasi atas perilaku ritual haji di kalangan
Muslim.
Hasil Penelitian Terdahdu (a)
wiliam R. Roff telah menelaah karya-karyapeneliti seberumnya mengenai
ibadah haji, seperti karyawc. Smi&, waardenburg Hurgroaje, wensinc( Arnold
van Gennep, dan Victor Turner.
w.c. Smith mengemukakan bahwa keabsahan per flyata flpeneliti non-Is-
lam tentang agar::, lslam, bergantung kepada persetujuan kaum Muslimin itu
sendiri. Sementara ituJacques Waardenburg mencatat munculnya epistemologi
baru dalam kajian Islam mengenai analisis data keagamaan Islam di bawah
pengaruh ilmu-ilmu sosial.
Hurgtonie dalam pandangan $Tilliam R Roff merupakan islamolog yang
paling mempunyai pretensi politis terhadap kegiatan studi Islam. AJ. \Tensinci
mencoba menerangkan "pengaruh spiritual" ibadah haji secara singkat, yang secara
gampangan diakhiri dengan kalimat : "tenang hal ini, hanya Tuhan saja yang tahu.,,
Arnold van Gennep menuliskan pandangann ya tentang nngkaian ritus-
rirus keagam^ nyangdisebutnya sebagai rrres de passage.Terdapat tiga tahap
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dalam rites de passage ini, yaitu pra-pelaksanaan, pelaksanaarl, dan pasca
pelaksanaan, atau pemisahan (separatioa) , uansisi (transition) , dan kebersama an (ag-
gregation). Sedangkan Victor Turner telah melakukan analisis terhadap proses
pelaksanaan hali.Padztahap "persiapan" calon haji dianggap telah berusaha keluar
dari struktur sosial lama. Namun dalam perialanan haji Turner menilai ada
ambiguitas, yaitu di satu sisi menjadi lebih sakral, di sisi lain menjadi lebih sekular.
Metodologi Penelitian (5)
Metodologi penelitian yang digunakan William R Roff menggunakan
pendekatan fenomenologi, dengan Wrstehen-r1ta, gufla meocad "pengertian"
terhadap pola yang general dan pola yang partikular. Secara lebih konkret, lTillam
R Roff menggnnakan teod van Gennep me rigenar ites dt passage dan teod Turner
tentang liminalitas dan batasan-batasannya. Kedua teori ini kemudian digunakan
untuk membedkan intepretasi atas perilaku dtual hafi di kalangan Musiim.
Seperti diketahui, Verstehen sebagai metode terpenting dalam
fenomenologi mencoba mencari "pengertian"mendalam terhadap suatu fenomena,
yaitu gejala yang hadir dalam kesadaran manusia. Carunya adalah dengan
menghilangkan sekat anara subyek (peneliti/pengarnat) dengan obyek (yang diteliQ,
atau dengan kata lain, si peneliti menempatkan diri sebagai obiek sehingga dengan
perenungan intuitif akhimya ia mencapai "pengertian" akan ide-ide, kepetcayaan,
perasaan dan nilai-nilaipartikular-unikdari obje\ untukkemudian dicadmakna
atau pola general yang ada.
Secara demikian, William R Roff dalam pencarian makna general (Genetal
Pattetn) dtual pada umumnya mendapatkan bahwa tiga tahap dari Par-
ticular Pattern Ibadah haii lewat teoi rites de passageyang dikemukan
oleh Gennep. Arti dan makna ritual seperti itu tidak hanya ada dalam haii
Islam, akan tetapi iuga terdapat dalam ttadisi agatna-agarna lain di luat
Islam. William R. Roff menyatakan :
" Ketiga tahapan ini, menunjukkan bahwa l:urjid^l^rn berbagdi tradisi keagamaan
dapat dipandang sejalan dengan pola in\tdak harya haji dalam agama Islam.....".
Rites de passzge seperti diungkap oleh Gennep, yaitu tahap pemisahan,
transisi, dan kebersamaan secara khusus digunakan oleh William R Roff sebagai
pola umum untuk menjelaskan atnp-tzhap pe{alanan hayi. Dalam masa persiapan
seoraog calon haji, terjadi proses pemisahan (separatiofl secata simbolik antara
calon haji dengan masyarakatnya. Seorang calon haji harus melepaskan diri dari
masa lalunya, mengambil iarak meniauh darinya dalam semangat mencari
penyrcian ke 
^guru D.Ini bisa dilihat atkala seorang calon haji mengadakan upacara
pelepasan haji, bentuknya cenderung testamental dan mengingatkan orang akan
kematian. Si calon haji merasa hanr mintamaafkepada semua kolega dan relasinya.
30 Religi, Vol. lV No. 1, Januari 2005:27-37
Dalam upacata pemberangkatanhaji, calon haji umumnya mengadakan
selamatan di tengah sanak famili, terangga dan kawan dekat. Ini menyimbolkan
"kesatuan mistikal dan sosial antara mereka yang berpartisipasi dalam acara itu,,.
Rasa keterpisahan (separation)irttsemah,tn menjadi tatkala para calon haji berada
dalam perjalanan ke Mekkah, yang menyimbolkan keterpisahan mereka dari
s truktur-s truktur dan peran-peran sosial yang mereka j alani i eh ari-hari.
Ketika william R Roff menjelaskan fase pemisahan ini dalam kerangaka
Gennep dia lalu menyisipkan teori Turner untuk menjelaskan bahwa usaha calon
haji kel,ar dari Iingkungannya menunjukkan "penegasiannya yang banyak, kalau
tidak seluruhnya, terhadap gambaran struktur-strukt-r. rorid yrng mereka alami
sebelumnya, dan sekaligus merupakan afumasi terhadap tatananlundari yang
baru"
Adapun tahap kedua, yairu transi si (transition) ,atau liminasi, (pelaksanaan),
betmula ketika ibadah haii mutai dilaksanakan. Calon haji mengenakan pakaian
ihram, mengucapkan talbiyah, dan memuncak dengan melakukan serangkaian
peribadatan sentral dan esensiat secara bersama-sama. Kegiatan komunitas bersama
tni, menlnmbolkan apa yaog disebut Tumer sebagai " suatu keterikatan yang muncul
secara spontan dan dibangun secara normatif di antara makhluk manusia yang
sejajar dan seimbang, bersifat total dan terindividualkan, lepas dari atribut-atribut
struktural"
Tahap ketiga, yaitu pasca pelaks anaart,atau kebersa maan (agregates)terjadi
ketika jamaah halipulangkembali ke rempatasal. Mereka biasanya nampakberbeda
penampilan lahiriahnya. Mereka pun berganti nama dengan nama Arab dan
mendapat gelar 'l};gi,l' ,Ini menyimbolkan masuknya haji ke dalam ke ada,.n Gt"t")baru setelah pulang dad Mekkah. Menurut Turner, di sini s.orrrrg haji
mendapatka n posii dan ktadaar boru.
Ruang Lingkup dan Istilah Kunci Penelitian (6)
Kaiian william R Roff ruang lingkupnya adalah ibadah haji, yang diterangkan
secam teoritis dengan meminjam teori van Gennep dan Turner. Maka kata kunci
yang digunakan adalah berasal dad teori mereka berdua ,yattu itet fupassage, tahap
pemisahan (separation),transisi (tranition) dan kebersama an (agregau), serta posisi
(p o s i ti o n ) dan keadaan (s ta t e).
william R. Roff, Pilgrimage And rhe History of Religions Theoreticat Approaches... 37
Kontdbusi dalam llmu-Ilmu Keislaman p)
Penelitian wiliam R. Roff memberikan beberapa kontribusi terhadap
pengetahuan (knowledge)antar:alatn: Peiama,memberikan sumbangan penjelasan
mengenai teori haji yang kiranya dapat digunakan sebagai alat analisis sejarawan,
nnnrk menelaah proses-proses sosial dalam masyarakat Muslim. IGdaa,memberikan
kerangka teori untuk menjelaskan peran dan fungsi baik secara sosial maupun
politikyangdapat dimengerti sebagaipenganfi-pengaruh praktikritual keagamaan
turil
I-ogika dan Sistematika Penulisan (8)
Penulisan william R. Roff diawali dengan pembukaan singkat mengenai
problem-problem akademik yang dihadapinya. LaIu dilanjutkan dengan penjelasan
mengapa dia memilih haji sebagai topik penelitiannya. Kemudian dia menerangkan
teoi ites drpassage Gennep dan Turner, serta selaniutnya menganalisis prosesi
ibadah haji berdasarkan tiga tahapan menurut Gennep, yaitu tahap pemisahan,
tmnsisi dan kebersamaan. Padabagpan akhir, wiliam R Roff mengkritik Turner
yang tidak mendefinisikan secara jelas apa yang dimaksud dengan "posisi" dan
"keadazn" baru dari pelaksana haji sepulang dari Mekkah.
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TABEL I
ISI POKOK PROPOSAL PENELITIAN DAN
PROPOSAL PENULISAN TESIS/DISERTASI
1 Pendahuluan (Stmmar) 1. - 2halaman
2. Permasalahan, persoalan atau kegelisahan
akademik (IlSpothesis, Pro blem, eues tion,
Sense of Academic Cisis) 1 - 3 halaman
3. Pentingnya topik penelitian (Importance of
Topic)
4. Hasil-hasil penelitian terdahulu/ Survey literatut
(Priot Research on Topic) | - 2halaman
5. Bagaimana Penelitian itu yang akan dikerjakan/
diselesaikan (Theorctical Frarnework/
,4pptoach and Research Methodology) 1 - 2balarnan
6. Pembatasan ruang lingkup penelitian dan
penekanan istilah-istilah kunci dalam penelitian
(Limi tations and Keys Ass umptions)
7. Sumbangan dalam pengembangan keilmuan/
ilmu-ilmu keislaman (Contribution to
laowledge) 1- 3halamart
8. Penjelasao singkat tentang sistematika penulisan
dan bab-bab rencana penulisan (Desuiptions
of Proposed Chapter in Dissertation) 2 - 3halarnrn
william R. Roff, Pilgrimage And rhe History of Retigions Theoretical Approaches... 33
TABEL 2
A. MODEL ATOMISTIK 
- LINEAR
OO
O
O
O
O
O
O
Religi, Vol. lV No. 1, Januari 2005:27-3734
B. MODELATOMISTIK- MEI{TEBAR
t
I
Ll
william R. Roff, Pilgrimage And rhe History of Retigions Theoretical Approaches...
C. MODEL SISTEMATIK-ID\TTERCONNECTED
.i-----"-i a
Daftar Pustaka
Abdullah,M.Antn,studiAgama:Norruotiitas atauHiaoriitar,yogyakarta:pustaka
Pdaia47996.
Abu Zaid, Nasr Hamid, Kritik lvacana Agama,terjemahan Khoiron Nahdiyyin,
Yogyakarta, LKIS, Yogyakxta 2003.
Al-Jabiri,M. ,\bid,Buryah al-Aqlal-AraSt:Dirasab TahtitiAuh Naqdfoiah bNudryrui
a l-Ma hfo h fi al -Tsaq afa h a l- ara b ia h,Bentfi Markaz Dirasah al-Wihdah
al-Arabryyah,7990.
El-Fadl, Khaled M. Abou, speaking ia GodI Name : Islanic l-aw, Authaifl, and
IVomen, Oxford : Oneworld Publication,2003.
36 Religi, Vol. lV, No. 1, Januari 20OS:27-37
Martin, Richatd c., @d.),Approachu to Islart tnRekgious studiu, Aizona: The uni-
versity ofArizona Press; 1985.
Parker, clyde A dan Gordon B. Davis, lYiting the Doctoral Dissertation: A slsteru-
atic Approach, New York Borron's, 1,97 9, Cetakan 70.
xPtof. Dt M. AminAbdullah, adalah Guru Besar Filsafat Islam Fakultas
Ushuluddin UIN Sunan Kalij agaYogyakarta
william R. Roff, Pilgimage And rhe History of Religions Theoretical Apprcaches...
